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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil belajar siswa pada materi pengetahuan bumbu dan rempah dengan 

menggunakan media gambar cenderung tinggi (90%) dengan rata-rata hitung 

sebesar 83,43 dan standar deviasi 5,60.

2. Hasil belajar siswa pada materi pengetahuan bumbu dan rempah tidak 

menggunakan media gambar cenderung cukup (63,3%) dengan rata-rata hitung 

sebesar 73,24 dan standar deviasi 6,29.

3. Ada pengaruh yang signifikan penerapan penggunaan media gambar terhadap 

hasil belajar pengetahuan bahan makanan pada siswa kelas X SMK Pencawan 

Medan. Hasil belajar siswa pada materi pengetahuan bumbu dan rempah dengan 

menggunakan media gambar lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa 

dengan tidak menggunakan media gambar. Dari hasil perhitungan uji t diperoleh 

nilai thitung 6,690 dan ttabel 1,671. thitung > ttabel dengan (6,690 > 1,671).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan:

1. Diharapkan kepada guru-guru SMK khususnya guru bidang studi dasar boga

agar menerapkan media pembelajaran seperti media gambar sebagai bahan ajar 

guru dan sumber materi, hal ini disebakan tidak adanya buku pedoman bagi 

siswa, dan agar siswa dapat lebih mudah mengerti dan mempelajari teori yang 

disampaikan oleh guru bidang studi sehingga nilainya lebih baik.
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2. Diharapkan kepada mahasiswa berikutnya yang hendak melakukan penelitian 

agar menggunakan media pembelajaran yang lebih efektif yang berbeda agar 

siswa dan guru yang berada di sekolah tersebut dapat menerapkannya sehingga 

nilai siswa akan lebih baik lagi.

3. Kepada para siswa hendaknya selalu menghayati dan mengamalkan apa yang 

diperoleh dari kegiatan belajar mengajar.

4. Orang tua peserta didik hendaknya pro-aktif dalam memantau anaknya, 

khususnya dalam masalah belajar, dikarenakan orang tua merupakan orang yang

paling banyak bertatap muka dengan peserta didik dibandingkan tatap muka 

dengan guru dilingkungan sekolah.
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